ABSTRAK

Siti Rahmawati : Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Reproduksi (Penelitian
Terhadap Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Serangpanjang Subang)

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa dalam proses belajar mengajar
khususnya pada mata pelajaran biologi memerlukan suatu cara atau model
pembelajaran yang mengikutsertakan siswa aktif sehingga siswa terlibat secara
langsung dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, ketika siswa pasif dan
hanya menerima penjelasan dari guru ada kecenderungan yang mengakibatkan
siswa tidak dapat bekerja secara mandiri sehingga potensi untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis siswa kurang maksimal. Oleh sebab itu diperlukan
suatu proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay
Two Stray untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
sistem reproduksi.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis keterlaksanaan pembelajaran,
kemampuan berpikir Kkritis siswa, pengaruh dan tanggapan siswa terhadap
pembelajaran yang menggunakan dan tanpa menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray pada materi sistem reproduksi.

Metode yang digunakan yaitu metode quasi eksperimen design. Desain ini
mempunyai kelas yang tanpa menggunakan model pembelajaran Two Stay Two
Stray, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan kelas yang menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray. Populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas XI SMAN
1 Serangpanjang Subang yang berjumlah 2 kelas yang telah diukur
homogenitasnya dengan jumlah masing-masing kelas 20 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan tes awal, tes akhir dan angket. Dimana tes awal dan
tes akhir berjumlah 10 soal uraian dan angket sebanyak 20 soal.

Berdasarkan hasil. penelitian; dan: analisis ' data ymenunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem reproduksi yang
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray memperoleh nilai rata-
rata pretest 44.15, posttest 80.8, dan N-Gain 0,65 dengan kriteria sedang,
sedangkan siswa yang tanpa menggunakan model pembelajaran Two Stay Two
Stray memperoleh nilai rata-rata pretest 28.3, nilai posttest 55.2, dan N-Gain
sebesar 0.27 dengan kriteria rendah. Berdasarkan perhitungan diperoleh Thitung =
4.81 dan Trapel 1.72, dengan demikian Thitung = 4.81 > Tiaper = 1.72.

Dari hasi penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray secara signifikan dapat
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 1
Serangpanjang Subang pada materi sistem reproduksi.
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